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ABSTRAK 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) terdiri dari 3 aspek utama yaitu pajak 

daerah, retribusi daerah dan hasil pengelolaan barang milik daerah, 

serta pengelolaan kekayaan daerah tersendiri. Optimalisasi potensi 

wisata merupakan salah satu strategi peningkatan pendapatan daerah 

(Pratama, 2016) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

optimalisasi pelaksanaan pemungutan pajak daerah (Pajak Hotel) 

dengan pemasangan alat Tappix Box.Penelitian ini menggunakan 

pendekatan studi literatur untuk menjawab tujuan penelitian. Studi 

literatur yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan suatu bentuk 

penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan artikel jurnal 

dengan tema sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu Optimalisasi 

Pelaksanaan Pemungutan Pajak Daerah. Dalam mengoptimalisasi 

pelaksanaan pemungutan pajak daerah khususnya hotel pajak ada 

beberapa kendala dan hambatan. Adapun hambatan yang terjadi 

akan membuat pelaku usaha yaitu adanya dari pihak pelaku usaha 

dengan berbagai alasan, merasa tidak dipercaya, serta tidak adanya 

pengetahuan akan pentingnya pembangunan daerah. Selain itu, 

adanya oknum pelaku yang mematikan alat penyadapan dengan 

tujuan pelaku usaha itu sendiri. upaya yang dilakukan untuk 

meminimalisir hambatan atau kendala dalam pemungutan pajak yaitu 

memberikan sanksi, izin usaha, izin usaha permanen apabila pelaku 

usaha menolak dan mematikan penyadapan, melakukan sosialisasi 

terus menerus kepada pelaku usaha. 

 

ABSTRACT  

Regional Original Revenue (PAD) consists of 3 main aspects, namely 

regional taxes, regional levies and the results of the management of 

regional property, as well as the management of separate regional assets. 

Optimizing tourism potential is one of the strategies to increase regional 

income (Pratama, 2016). This study aims to find out how to optimize the 

implementation of local tax collection (Hotel Tax) by installing the Tappix 

Box tool. This study uses a literature study approach to answer the 

research objectives. The literature study conducted in this study is a form 

of research conducted by collecting journal articles with the theme in 
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accordance with the research objectives, namely Optimizing the 

Implementation of Local Tax Collection. In optimizing the implementation 

of local tax collection, especially hotel taxes, there are several obstacles 

and obstacles. The obstacles that occur will make business actors, namely 

the presence of business actors for various reasons, feeling distrusted, and 

lack of knowledge of the importance of regional development. In addition, 

there are unscrupulous actors who turn off wiretapping tools for the 

purpose of the business actors themselves. Efforts are made to minimize 

obstacles or obstacles in tax collection, namely providing sanctions, 

business permits, permanent business permits if business actors refuse 

and turn off wiretapping, and carry out continuous socialization to 

business actors. 

 

PENDAHULUAN 
 

Di era otonomi daerah saat ini, daerah diberi kewenangan yang lebih besar untuk mengatur 

dan mengurus rumah tangganya sendiri. Antara lain bertujuan untuk mendekatkan pelayanan 

pemerintah kepada masyarakat, memudahkan masyarakat dalam memantau dan mengontrol 

penggunaan dana dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), selain menciptakan 

persaingan yang sehat antar daerah dan antar daerah. mendorong inovasi. Dengan amanat ini, 

diharapkan pemerintah daerah dapat menggali sumber-sumber pendanaan, khususnya melalui 

pendapatan asli daerah (PAD) untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan pemerintah daerah dan 

pembangunan (PAD) (Dr.Machfud Sidik,MSc). 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) terdiri dari tiga aspek utama, yaitu pajak daerah, pajak daerah 

dan hasil pengelolaan barang milik daerah, dan pengelolaan kekayaan daerah masing-masing. 

Optimalisasi potensi wisata merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan pendapatan daerah 

(Pratama, 2016); (Isnaini, 2014). Hubungan antara industri pariwisata dan pendapatan daerah 

dihubungkan melalui jalur pendapatan daerah dan distribusi penerimaan pajak/bukan pajak (Reyne 

Ivone Radangkilat, dkk). 

Pada umumnya pajak merupakan sumber utama penerimaan negara, dan masyarakat wajib 

membayarnya dalam rangka meningkatkan pemahaman tentang hak dan kewajiban dalam 

pelaksanaan peraturan perundang-undangan perpajakan yang nantinya akan mempengaruhi 

penerimaan daerah. Pajak Menurut Rochmat Soemitro dalam buku Mardiasmo (2018:3), pajak 

adalah iuran berdasarkan undang-undang (dapat dipaksakan) oleh orang-orang kepada kas tanpa 

imbalan yang dapat dipertanggung jawabkan secara langsung dan digunakan untuk membayar 

pengeluaran umum. Menurut Rochmat Soemitro dalam buku Mardiasmo (2018:3), pajak adalah 

iuran rakyat ke kas berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan), tanpa menerima imbalan 

apa pun, yang dapat disajikan secara langsung dan untuk penyelesaian digunakan biaya umum. 

Pajak idaerah iadalah ipajak iyang iditetapkan ioleh ipemerintah idaerah idengan iperaturan 

idaerah, iyang ikewenangan ipemungutannya idilakukan ioleh ipemerintah idaerah idan ihasilnya 

idigunakan iuntuk imembiayai ipengeluaran ipemerintah idaerah idalam imenyelenggarakan 

ipemerintahan inegara idan ipembangunan idaerah. iPajak idaerah imerupakan isumber 

ipendapatan idan ijanji idaerah. iSebagai ipajak, ipemungutan ipajak idaerah iharus ididasarkan 

ipada isistem ihukum iyang imendasari ipemungutan ipajak. iPeraturan iperpajakan idaerah iselalu 

idisesuaikan idengan idinamika imasyarakat, idan isejak iberlakunya iUndang-Undang iNomor i28 

iTahun i2009 itentang ipajak idaerah idan iretribusi idaerah, ihal iyang isama ijuga iberlaku iuntuk 

ipajak idaerah. 

Memungut ipajak isecara ikonvensional idapat imenyebabkan iterjadinya ipeluang 

imelakukan ipenyelewengan ibesaran ipendapatan ipajak. iOleh ikarena iitu, ipengolahan ipajak 

iDaerah idengan imemanfaatkan iteknologi iinformasi idapat imengefektifkan ibeberapa isumber 

ipendapatan ipemerintah idaerah. iSumber ipendapatan idaerah isektor ipajak iseperti ipajak ihotel, 

ipajak irestoran iserta ipajak ihiburan. iPada iNegara iIndonesia, iketiga ijenis ipajak itersebut isudah 
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ibanyak idikelola ioleh idaerah imenggunakan iteknologi iseperti ialat iperekam ipajak iatau iyang 

idisebut ijuga idengan itapping ibox. iTapping ibox itersebut iberguna iuntuk imelakukan 

imonitoring ipada isetiap itransaksi iusaha. iPemasangan itapping ibox ipada iusaha ihotel, irestoran 

idan ihiburan idiatur idalam iregulasi iyang itepat i(Firdaus i2020). 

Pemasangan ialat iperekam ipajak idalam ipengelolaan ipajak ihotel, irestoran idan ihiburan 

idi iKabupaten iPadang iLawas isudah iditetapkan, iNamun ibelum idisahkan isecara iresmi ioleh 

iPemerintah iDaerah iKabupaten iPadang iLawas. iPemasangan ialat iTapping iBox ipada 

ipengolahan ipajak ihotel, irestoran idan ihiburan idi iKabupaten iPadang iLawas isebagai ibentuk 

itrobosan ibaru iyang idilakukan iBadan iPendapatan iDaerah iKabupaten iPadang iLawas imelalui 

ikerja isama idengan iKPK idan iBupati iKabupaten iPadang iLawas. 

pemungutan ipajak idengan imenggunakan ialat iperekam ipajak, iPratiwi idan iAryani 

i(2019) idalam ihasil ipenelitiannya imengatakan ibahwa ipemasangan itapping ibox idi ihotel 

imemiliki ipengaruh ipositif iguna itingkat ikepatuhan iwajib ipajak idalam imebayar ipajaknya. 

iPenerapan ialat iperekam ipajak ibisa imempermudah idan imenghasilkan imanfaat iterhadap 

iwajib ipajak iserta imemberikan ipeningkatan i irasa ipatuh iakan iwajib ipajak iketika 

imelaksanakan ikewajiban iperpajakan. iSelanjutnya iSuardani, idkk i(2017) imenyebutkan 

ipemasangan itapping ibox imengalami ikendala ipada ipelaksanaan imonitoring ipada ipajak ihotel. 

iPenanganan ikendala itersebut idilakukan idengan imemberikan isosialisasi idan ipenghargaan 

ikepada iwajib ipajak. iPelaku iusaha iperlu imendukung ikebijakan ipemerintah iuntuk 

imengoptimalkan ipendapatan idaerah idalam imensukseskan ipembangunan idaerah. iKemudian 

iLeliya idan iAfiyah i(2017) imengungkapkan ibahwa iPenerapan ipajak ionline idapat imemberikan 

ikemudahan ipelayanan iadministrasi iperpajakan ioleh iwajib ipajak iguna imelakukan ipelaporan, 

imembayar ipajak iserta imewujudkan iefisiensi iwaktu iserta imeangangkat ijumlah ipendapatan 

idaerah. 

Penelitian iini idilakukan ikarena imelihat iadanya ikendala iataupun imaasalah iyang 

idihadapi ipetugas iBadan iPendapatan iDaerah i(BAPENDA) i iPalas idalam imengoptimalisasi 

ipelaksanaan ipemungutan ipajak idaerah iterkhususnyaa ipajak ihotel idengan imenggunakan ialat 

iTapping iBox. iOleh ikarena iitu, ipenelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui ibagaimana 

ioptimalisasi ipelaksanaan ipemungutan ipajak idaerah i(Pajak iHotel) idengan ipemasangan ialat 

iTappix iBox. 

 

LANDASAN TEORI 

 
Optimalisasi iPemungutan iPajak 

 

Dalam ibeberapa iliterature i, itidak idijelaskan isecara itegas ipengertian ioptimalisasi, 

inamun idalam iKamus iBahas iIndonesia, iW.J.S. iPoerwadarminta i(1997:753) idikemukakan 

ibahwa: i“Optimalisasi iadalah ihasil iyang idicapai isesuai idengan ikeinginan, ijadi ioptimalisasi 

imerupakan ipencapaian ihasil isesuai iharapan isecara iefektif idan iefisien”. 

Optimalisasi iadalah iproses ipencarian isolusi iyang iterbaik, itidak iselalu ikeuntungan iyang 

ipaling itinggi iyang ibisa idicapai ijika itujuan ipengoptimalan iadalah imemaksimumkan 

ikeuntungan iatau itidak iselalu ibiaya iyang ipaling ikecil iyang ibisa iditekan ijika itujuan 

ipengoptimalan iadalah imeminimumkan ibiaya. iOptimalisasi iadalah isuatu itindakan/kegiatan 

iuntuk imeningkatkan idan imenjadikan ilebih ibaik, idimana iupaya ioptimalisasi ipendapaatan 

idaerah ibisa idicapai imelalui ipengoptimalan ipemungutan ipajak idaerah iyakni ipajak ihotel. 

Berdasarkan ipengertian ikonsep iDan iTeori idiatas, imaka idapat idisimpulkan ibahwa 

ioptimalisasi iadalah isuatu iproses, imelaksanakan iprogram iyang itelah idirencanakan idengan 

iterencana iguna imencapai itujuan iatau itarget isehingga idapat imeningkatkan ikinerja isecara 

ioptimal. iPemberian ikewenangan idalam ipengenaan ipajak idan iretribusi idaerah, idiharapkan 

idapat ilebih imendorong ipemerintah idaerah iuntuk iterus iberupaya iuntuk imengoptimalkan 
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iPAD, ikhususnya iyang iberasal idari ipajak idaerah. iUpaya imeningkatkan isalah isatunya iadalah 

idengan iperan iserta idan ikepedulian imasyarakat idalam imembiayai ipembangunan idaerahnya, 

iyaitu imelalui ipemerintah imewajibkan ipembayaran ipajak iberdasarkan iketentuan iperpajakan 

iyang idiharapkan idan isesuai idengan iUndang-undang iyag iberlaku. 

 

Pajak 

 

Pajak iMenurut iUndang-undang iNomor i16 iTahun i2009 itentang iperubahan ikeempat 

iatas iUndang-undang iNomor i6 iTahun i1983 itentang iKetentuan iUmum idan iTata icara 

iPerpajakan ipada ipasal i1 iayat i1 iberbunyi ipajak iadalah ikontribusi iwajib ikepada iNegara iyang 

iterutang ioleh iorang ipribadi iatau ibadan iyang ibersifat imemaksa iberdasarkan iUndang-undang, 

idengan itidak imendapatkan iimbalan isecara ilangsung ida idigunakan iuntuk ikeperluan iNegara 

ibagi isebesar-besarnya ikemakmuran irakyat. 

Dalam i(Riftiasari, i2019), iPajak imerupakan isumber iutama ipenerimaan inegara iyang 

idigunakan iuntuk imembiayai ipengeluaran inegara, ipenggolongan ipajak iberdasarkan iLembaga 

ipemungutannya ipajak iterdiri iatas ipajak ipusat idan ipajak idaerah. iSedangkan, imenurut 

iProf.Dr. iRochmat iSoemitro, iS.H., idalam i(Mardiasmo, i2018) imengemukakan ibahwa i“ iPajak 

imerupakan iiuran imasyarakat ipada ikas inegara iberdasarkan iundang-undang i(yang idapat 

idipaksakan idengan itidak imenerima ijasa itimbal i(kontraprestasi) iyang ilangsung idapat i 

iditunjukkan i& iyang idipakai iuntuk i imembayar ipengeluran iumum”. 

Berdasarkan ipengertian idiatas idapt idisimpulkan ibahwa iPajak imerupakan iiuran iatau 

ikontribusi iwajib ikepada inegara iyang idibebankan ikepada iorang ipibadi iatau ibadan iyang 

ibersifat imemaksa iberdasarkan iundang-undang idengan itidak imendapatkan iimbalan isecara 

ilangsung idan idigunakan inegara ibagi isebesar-besarnya ikemakmuran irakyat. 

 

Pajak iDaerah 

 

Pajak idaerah iadalah ipajak iyang iditetapkan ioleh ipajak idaerah idengan imengenakan 

ipajak idaerah, idan ikewenangan ipemungutannya idiberikan ioleh ipemerintah idaerah, idan 

ihasilnya idigunakan iuntuk imendanai ipengeluaran ipemerintah idaerah idalam ipenyelenggaraan 

ipemerintahan idan ipembangunan idaerah. i 

Jenis idan itarif ipajak i iprovinsi iadalah i(a). iPajak ikendaraan ibermotor idan ikendaraan 

idiatas iair i5%, i(b). iBea ibalik inama ikendaraan ibermotor idan ikendaraan idiatas iair i5%, i(c). 

iPajak ibahan ibakar ikendaraan ibermotor i5%, i(d). iPajak ipengambilan idan ipemanfaatan iair 

ibawah itanah idan iair ipermukaan i20%. iJenis idan itarif ipajak idaerah iatau ikota iadalah: i(A). 

iPajak ihotel i10%, i(b). iPajak irestoran i10%, i(c). iPajak ihiburan i10%, i(d). iPajak ireklame i10%, i(e). 

ipajak ipenerangan ijalan i10%, i(f). iPajak i20% iuntuk iekstraksi imineral ikategori iC, idan i(g). iPajak 

iparkir i20%. 

 

Pajak iHotel 

 

Pajak ihotel iadalah ipajak iatas ipelayanan iyang idisediakan ioleh ihotel. iHotel iadalah 

ifasilitas ipenyedia ijasa ipenginapan/peristirahatan itermasuk ijasa iterkait ilainnya idengan 

idipungut ibayaran, iyang imencakup ijuga imotel, ilosmen, igubuk ipariwisata, iwisma ipariwisata, 

irumah ipenginapan idan isejenisnya, iserta irumah ikost idengan ijumlah ikamar ilebih idari 

i10(sepuluh) i(Nabila iSuha iBhamid, idkk). 

Pemungutan ipajak ihotel idi iIndonesia isaat iini ididasarkan ipada idasar ihukum iyang 

ijelas idan ikuat isehingga iharus idipatuhi ioleh imasyarakat idan ipihak iterkait. iAdapun ihukum 

imengenai ipajak ihotel, iyaitu: 

 

1. Undang-Undang iNomor i28 iTahun i2009 itentang ipajak idaerah idan iretribusi idaerah. i 
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2. Undang-Undang iNomor i34 iTahun i2000 iyang imerupakan iperubahan iatas iUndang- 

iUndang iNomor i18 iTahun i1997 itentang ipajak idaerah idan iretribusi idaerah. 

3. Peraturan iDaerah iKota iMedan iNomor i12 iTahun i2003 itentang ipajak idaerah. i 

4. Peraturan iDaerah iKota iMedan iNomor i4 iTahun i2011 itentang ipajak ihotel. 

 

Tapping iBox 

 

Tapping ibox iadalah ialat iperekam itransaksi iyang idigunakan iuntuk imembantu iperekam 

ipajak, ibentuknya ikotak ihitam iagak ipanjang imenyerupai itape irecorder i(Naimi i2020). iTapping 

ibox iberguna iuntuk imelakukan imonitoring ipada isetiap itransaksi iusaha i(Firdaus i2020). 

iPemasangan itapping ibox idi isektor ipajak ihotel, irestoran, iparkir, idan ihiburan, idengan iadanya 

ialat itersebut, ipendapatan ipajak idari iwajib ipajak iakan idiketahui isecara ireal itime, ialat 

itersebut idikolaborasikan idengan imesin ikasir isi ipemilik iusaha i(Larasati, iand iBuga i2020). 

iTapping ibox idipasang iuntuk imencegah ikorupsi iatau ikecurangan iyang idilakukan iwajib ipajak 

idan imencegah ikebocoran ipajak, isehingga idiperlukan ikerjasama idengan ipihak iperbankan, 

iuntuk imelakukan ipencatatan isecara idaring idan iautodebet i(Muhammad iRaihan, idkk) 

 

METODE PENELITIAN 
 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literature untuk menjawab tujuan penelitian. 

Studi literature yang idilakukan idengan imengumpulkan iartikel ijurnal idengan itema isesuai 

idengan itujuan ipenelitian, iyaitu iOptimalisasi iPelaksanaan iPemungutan iPajak iDaerah. 

iPenelitian iini iterdiri idari ibeberapa itahapan. iPertamam iuntuk imengumpulkan idata idilakukan 

ipencarian idengan imenggunakan ikata ikunci i“Optimalisasi”, i“Pemungutan iPajak iDaerah”, idan 

iPajak iHotel idengan imenggunakan ibasis idata iGoogle iScholar. iKedua, idilakukan ianalisis 

iterhadap idata iartikel idengan imenyesuaikan idengan itema ipenelitian iyaitu ioptimalisasi 

ipemungutan ipajak idaerah isehingga idiperoleh i21 iartikel. iTahap iketiga imengelompokkan 

iartikel iterkait ipenulis, ifocus iPelaksanaan ipemungutan ipajak idaerah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil penulusuran yang dilakukan oleh penulis dengan menggunakan Google 

Scholar dengan menggunakan kata kunci “Optimalisasi”, “Pemungutan Pajak Daerah”, dan Pajak 

Hotel  pada tahun 2022, maka ditemukan sebanyak 1.400 tulisan yang membahas tentang pajak 

hotel. iAkan itetapi isetelah idilakukan ipengecekan ilebih ilanjut iyang ijumlah i1.400 itersebut 

imencakup ikeseluruhan iseperti ibuku, idan ipembahasan imodel iyang ilainnya, idan isetelah idi 

itelusuri ilebih imendalam imaka iyang irelevan idengan ipenelitian ipajak ihotel iini iada i13 ijudul 

iyang ibebar-benar irelevan, iantara ilian : 

 

Tabel i1. Judul Penelitian Pajak 

No. Author Judul Tahun Poin iTemuan 

1. i Muhammad iRaihan, 

idkk 

Penerimaan iPajak 

iDaerah iKota iBandar 

iLampung iSebelum iDan 

iSesudah iPenggunaan 

iTapping iBox 

 

2021 Terdapat iperbedaan 

isignifikan ipenerimaan ipajak 

irestoran, ipajak ihotel, 

pajak ihiburan, idan ipajak 

iparkir iantara isebelum idan 

isesudah ipenggunaan 

itapping ibox. 

2. Budi iAstuti1, iDiah 

iKhairiah,Yanyudi 

Efektifitas idan iefisiensi 

iPemungutan iPajak 

2020 Pemungutan ipajak ihotel 

idan irestoran idi iKota 
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iAnggara iHotel idan iRestoran 

iDalam iRangka i 

iMeningkatkan i 

iPendapatan iAsli i 

iDaerah i iKota 

iBengkulu 

iBengkulu iTahun i2017 

isudah iEfektif idan iEfesien 

ikarena inilai itingkat 

iefektifitas idan iefesiensi 

ipajak ihotel idan irestoran 

isebesar i82% idan i23%. 

3. Nini, iNovi iPebriani Analisis iEfektivitas idan 

iKontribusi iPajak iHotel 

iTerhadap iPendapatan 

iAsli iDaerah iKota 

iPadang idan iKota 

iBukittinggi 

 

2020 Tingkat iefektivitas ipajak 

ihotel idi iKota iPadang 

isangat iefektif, idan idi iKota 

iBukittinggi itingkat 

iefektivitas ipajak ihotel itelah 

iefektif. iSedangkan itingkat 

ipertumbuhan ipajak ihotel 

iKota iPadang idan iKota 

iBukittinggi imasih isangat 

ikurang idari isegi 

ipertumbuhan, idan itingkat 

ikontribusi ipajak ihotel iKota 

iPadang imasih isangat 

ikurang iberkontribusi 

iterhadap iPAD i. 

4. Deden iEdwar iYokeu 

iBernardin 

Analisis iPotensi, 

iEfektivitas iPemungutan 

iDan iKontribusi iPajak 

iHotel iTerhadap 

iPenerimaan iPajak 

iDaerah iDi iKabupaten 

iBandung 

 

2020 potensi ipajak ihotel imemiliki 

ipengaruh iyang itidak 

isignifikan.terhadap 

ipenerimaan ipajak idaerah, 

ihal itersebut imenunjukkan 

ibahwa ibesarnya ipotensi 

ijika itidak itergali imaksimal 

imaka itidak 

iberpengaruhpada 

ipenerimaan ipajak idaerah. 

5. Arkea, iSiti iNurlaela, iR 

iDewi 

Efektifitas idan 

iKontribusi iPajak iHotel 

idan iRestoran 

iTerhadap iPendapatan 

iAsli iDaerah iKabupaten 

iKaranganyar 

 

2018 Tingkat iefektivitas 

ipemungutan ipajak 

hotel idan ipajak irestoran 

iKabupaten iKarangayar 

iperiode itahun i2011-2016 

isecara irata-rata iterm- iasuk 

ikriteria isangat iefektif 

i(>100%), itingkat iefektivitas 

ipajak ihotel irata-rata idalam 

ienam itahun isebesar 

i137,18% idan ipajak irestoran 

isebe- isar i209,4%. 

6. Desi iTrisnawati, idkk Analisis iProsedur 

iPemungutan 

iPenerimaan iPajak 

iHotel idi iKabupaten 

iSumenep 

2020 Pelaksanaan iprosedur 

ipemungutan ipajak ihotel 

imasih ilemah, iyaitu 

ikurangnya isumber idaya 

imanusia idan imasih 

ilemahnya ipengawasan 

idalam ihal ipemungutan 

ipajak ihotel. 
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7. i Firdaus Studi iPemasangan 

iTapping iBox iPada 

iPajak iHotel, iRestoran 

iDan iHiburan iDi iKota 

iKendari) 

2020 Pemerintah iKota iKendari 

itelah imembentuk 

ikerjasama imelalui iNota 

iKesepahaman 

i(Memorandum iof 

iUnsderstanding) idengan 

iKomisi iPemberantasan 

iKorupsi i(KPK) ipada iBidang 

iKoordinasi, iSupervisi idan 

iPencegahan i(Korsubgah) 

idan iBank iSultra. iSalah isatu 

ikesepakatan iyang idibangun 

iadalah ikerjasama 

ipemasangan ialat iperekam 

ipajak i(tapping ibox) ipada 

iusaha iperhotelam, irestoran 

idan ihiburan. 

8. Letarius iTunjanan Analisis iEfektivitas idan 

iFaktor-Faktor iyang 

iMempengaruhi 

iPenerimaan iPajak 

iHotel idi iKabupaten 

iNabire iPapua 

 

2020 kontribusi ipajak ihotel ipada 

itahun i2014 idan itahun 

i2018 ibelum isesuai iyang 

idiharapkan ioleh 

ipemerintah. i 

9. Ahmad iWildan Pengaruh iTamu iHotel, 

iIHK idan iTenaga iKerja 

iHotel iTerhadap 

iPenerimaan iPajak 

iHotel iKabupaten 

iSemarang 

 

2019 Tamu ihotel, iindeks iharga 

ikonsumen idan itenaga ikerja 

ihotel isecara ibersama-sama 

iberpengaruh iterhadap 

ipenerimaan ipajak ihotel 

iKabupaten iSemarang. iTamu 

10. Yuana, iS Sistem iPengendalian 

iPemungutan iPajak 

iHotel idan iPajak 

iRestoran iBeberapa 

iKabupaten idi iPropinsi 

iKalimantan iBarat 

 

2020 Sistem ipemungutan ipajak 

idaerah itelah idilaksanakan 

iberdasarkan iPeraturan 

Daerah idan iUndang-undang 

iyang iberlaku idimana itata 

icara ipemungutan ipajak 

iditetapkan idengan ipola 

ikerja iinstruksi ibersama 

imelalui ipenatausahaan, 

ipenetapan, ipenagihan 

isampai idengan ipengawasan 

ipenyetoran. i 
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11. NabilaSuha, iBahmid, 

iHerry iWahyudi 

Pengaruh iPemungutan 

iPajak iHotel idan iPajak 

iHiburan iTerhadap 

iPeningkatan 

iPendapatan iAsli 

iDaerah iKota iMedan 

 

2019 Pemungutan ipajak ihotel 

idan ihiburan imengalami 

ipeningkatan itetapi imasi 

iada iyang itidak imencapai 

itarget. 

12. Rizma iDya iSrinitami, 

idkk 

Pengelolaan iPajak 

iDaerah ioleh iDinas 

iPendapatan i iDaerah 

iKota iBatu 

 

2021 Proses ipemungutan ipajak 

idaerah idapat iditetapkan 

iberdasarkan ipajak iyang 

idibayar isendiri.oleh i(self 

iassessment) idan ipajak 

iyang idibayar iberdasarkan 

iketetapan iwalikota i(official 

iassessment). 

13. Riane iJ. iPio, idkk Implemtasi iKebijakan 

iPungutan iPajak iHotel 

iKategori iRumah iKos idi 

iKota iManado iProvinsi 

iSulawesi iUtara 

 

2020 Implementasi 

Kebijakan iPungutan iPajak 

iHotel iKategori iRumah iKos 

idi iKota iManado iProvinsi 

iSulawesi iUtara ibelum 

iberjalan idengan ibaik. 

 

Optimalisasi iPemungutan iPajak iDaerah 

  

Ciri iutama iyang imenunjukkan isuatu idaerah iotonom imampu iberotonomi iyaitu iterletak 

ipada ikemampuan ikeuangan idaerah. iArtinya, idaerah iotonom iharus imemiliki ikewenangan idan 

ikemampuan iuntuk imenggali isumber-sumber ikeuangan isendiri, imengelola idan imenggunakan 

ikeuangan isendiri iyang icukup imemadai iuntuk imembiayai ipenyelenggaraan ipemerintahan 

idaerahnya. iKetergantungan ikepada ibantuan iPusat iharus iseminimal imungkin, isehingga iPAD 

ikhususnya ipajak idan iretribusi idaerah iharus imenjadi ibagian isumber ikeuangan iterbesar, iyang 

ididukung ioleh ikebijakan iperimbangan ikeuangan iPusat idan iDaerah isebagai iprasyarat 

imendasar idalam isistem ipemerintahan inegara. iBerkaitan idengan ihal itersebut, ioptimalisasi 

isumber-sumber iPAD iperlu idilakukan iuntuk imeningkatkan ikemampuan ikeuangan idaerah. 

iUntuk iitu idiperlukan iintensifikasi idan iekstensifikasi isubyek idan iobyek ipendapatan. iDalam 

ijangka ipendek ikegiatan iyang ipaling imudah idan idapat isegera idilakukan iadalah idengan 

imelakukan iintensifikasi iterhadap iobyek iatau isumber ipendapatan idaerah iyang isudah iada 

iterutama imelalui ipemanfaatan iteknologi iinformasi. iDengan imelakukan iefektivitas idan 

iefisiensi isumber iatau iobyek ipendapatan idaerah, imaka iakan imeningkatkan iproduktivitas iPAD 

itanpa iharus imelakukan iperluasan isumber iatau iobyek ipendapatan ibaru iyang imemerlukan 

istudi, iproses idan iwaktu iyang ipanjang. iDukungan iteknologi iinformasi isecara iterpadu iguna 

imengintensifkan ipajak imutlak idiperlukan ikarena isistem ipemungutan ipajak iyang idilaksanakan 

iselama iini icenderung itidak ioptimal. iMasalah iini itercermin ipada isistem idan iprosedur 

ipemungutan iyang imasih ikonvensional idan imasih ibanyaknya isistem iberjalan isecara iparsial, 

isehingga ibesar ikemungkinan iinformasi iyang idisampaikan itidak ikonsisten, iversi idata iyang 

iberbeda idan idata itidak iup-to-date. iPermasalahan ipada isistem ipemungutan ipajak icukup 

ibanyak, imisalnya i: ibaik idalam ihal idata iwajib ipajak/retribusi, ipenetapan ijumlah ipajak, ijumlah 

itagihan ipajak idan itarget ipemenuhan ipajak iyang itidak ioptimal. 

 Secara iumum, iupaya iyang iperlu idilakukan ioleh iPemerintah iDaerah idalam irangka 

imeningkatkan ipendapatan idaerah imelalui ioptimalisasi iintensifikasi ipemungutan ipajak idaerah 

idan iretribusi idaerah, iantara ilain idapat idilakukan idengan icara-cara isebagai iberikut : 
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 i 

1. Memperluas ibasis ipenerimaan iTindakan iyang idilakukan iuntuk imemperluas ibasis 

ipenerimaan iyang idapat idipungut ioleh idaerah, iyang idalam iperhitungan iekonomi 

idianggap ipotensial, iantara ilain iyaitu imengidentifikasi ipembayar ipajak ibaru/potensial 

idan ijumlah ipembayar ipajak, imemperbaiki ibasis idata iobjek, imemperbaiki ipenilaian, 

imenghitung ikapasitas ipenerimaan idari isetiap ijenis ipungutan. i 

2. Memperkuat iproses ipemungutan iUpaya iyang idilakukan idalam imemperkuat iproses 

ipemungutan, iyaitu iantara ilain imempercepat ipenyusunan iPerda, imengubah itarif, 

ikhususnya itarif iretribusi idan ipeningkatan iSDM. i 

3. Meningkatkan ipengawasan iHal iini idapat iditingkatkan iyaitu iantara ilain idengan 

imelakukan ipemeriksaan isecara idadakan idan iberkala, imemperbaiki iproses ipengawasan, 

imenerapkan isanksi iterhadap ipenunggak ipajak idan isanksi iterhadap ipihak ifiskus, iserta 

imeningkatkan ipembayaran ipajak idan ipelayanan iyang idiberikan ioleh idaerah. i 

4. Meningkatkan iefisiensi iadministrasi idan imenekan ibiaya ipemungutan iTindakan iyang 

idilakukan ioleh idaerah iyaitu iantara ilain imemperbaiki iprosedur iadministrasi ipajak 

imelalui ipenyederhanaan iadmnistrasi ipajak, imeningkatkan iefisiensi ipemungutan idari 

isetiap ijenis ipemungutan. i 

5. Meningkatkan ikapasitas ipenerimaan imelalui iperencanaan iyang ilebih ibaik iHal iini idapat 

idilakukan idengan imeningkatkan ikoordinasi idengan iinstansi iterkait idi idaerah. 

 

Sistem iPelaksanaan iPemungutan iPajak iDaerah 

 

Menurut iRami i(2018) imenjelaskan itentang isistem ipemungutan ipajak idapat idibagi 

imenjadi i3 i(tiga) iyaitu i: i(1) iOfficial iAssesment iSystem. iSistem ipemungutan ipajak iyang 

imemberikan ikewenangan ikepada iaparatur iperpajakan idalam imenentukan isendiri ijumlah 

ipajak iyang iterutang isetiap itahunnya, isesuai idengan iperaturan iperundang-undangan iyang 

iberlaku; i(2). iSelf iAssesment iSystem. iSistem ipemungutan ipajak iyang imemberikan ikewenangan 

ikepada iwajib ipajak idalam imenentukan isendiri ijumlah ipajak iyang iterutang isetiap itahunnya 

isesuai idengan iperaturan iperundang-undangan iperpajakan iyang iberlaku. iWajib ipajak 

idianggap imampu imenghitung ipajak, imemahami iundang-undang iperpajakan iyang isedang 

iberlaku, idan imempunyai ikejujuran iyang itinggi, iserta imenyadari iarti ipenting idalam 

imembayar ipajak; i(3). iWith iHolding iSystem. iSistem ipemunngutan ipajak iyang imemberikan 

ikewenangan ikepada ipihak iketiga iyang iditunjuk iuntuk imenentukan ibesarnya ipajak iyang 

iterutang ioleh iwajib ipajak, isesuai idengan iperaturan iperundang-undangan iperpajakan iyang 

iberlaku. i 

 

Permasalahan iatau iHambatan iyang idialami iPetugas idalam iPemasangan iTaping iBox iDalam 

iMengoptimalisasi iPemungutan iPajak iHotel 

 

Hambatan iyang iterjadi ipada isaat itapping ibox iakan idipasangkan ike ipelaku iusaha 

iyaitu iadanya ipenolakan idari ipihak ipelaku iusaha idengan iberbagai ialasan iseperti ikeberatan, 

imerasa idirugikan, imerasa idiawasi iterus, imerasa itidak idipercaya, iserta imasih ikurangnya 

ipengetahuan iakan ibetapa ipentingnya ipajak iuntuk ipembangunan idaerah. iSelain iitu, iadanya 

ioknum ipelaku iusaha iyang imematikan ialat itapping ibox idengan itujuan imenguntungkan 

ipelaku iusaha iitu isendiri. 

Selain iitu, ihambatan ijuga idirasakan ipada ipelaku iusaha ihotel iyaitu iHotel iPelangi idan 

ipelaku iusaha iparkir iyaitu isecure iparking iMall iKartini iterhadap ialat itapping ibox iadanya 

ikerusakan ipada iserver isaat ilistrik ipadam iyang imengakibatkan ihilangnya idata itransaksi 

ipenjualan iyang imembuat ipelaku iusaha imencatat idata itransaksi ipenjualan isecara imanual 

idan iharus imenunggu ipihak iBPPRD iuntuk imengatasinya i(Dewi iSukmasari i2021). 
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Upaya iyang idilakukan iDalam iMeminimalisisr iPermasalahan iyang iTimbul idalam 

iMengoptimalisasi iPemungutan iPajak iHotel 

 

Upaya iyang idilakukan iuntuk imengatasi ihambatan idalam ipenggunaan itapping ibox 

ipada ipajak idaerah idi ikabuapten iPadang iLawas iyaitu: imemberikan isanksi iberupa isurat 

iteguran, imencabut iizin iusaha isementara, ibahkan imencabut iizin iusaha ipermanen iapabila 

ipelaku iusaha imenolak idan imematikan itapping ibox, imelakukan isosialisasi iterus imenerus 

ikepada ipelaku iusaha, ipemasangan ispanduk/banner ipada itempat iusaha, imenghubungi ipihak 

iBAPENDA iapabila iterdapat ipermasalahan iterkait ialat itapping ibox, imelakukan ipembaharuan 

ipada itapping ibox iagar ilebih ibaik ilagi idan idapat imeminimalisir ikecurangan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Ciri utama yang menunjukkan suatu daerah otonom mampu berotonomi yaitu terletak pada 

kemampuan keuangan daerah. Artinya, daerah otonom harus memiliki kewenangan dan 

kemampuan untuk menggali sumber-sumber keuangan sendiri, mengelola dan menggunakan 

keuangan sendiri yang cukup memadai untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan 

daerahnya. 

Kemudian idalam imengoptimalisasi ipelaksanaan ipemungutan ipajak idaerah ikhususnya 

ipajak ihotel iada ibeberapa ikendala idan ihambatan. iAdapun ihambatan iyang iterjadi ipada isaat 

itapping ibox iakan idipasangkan ike ipelaku iusaha iyaitu iadanya ipenolakan idari ipihak ipelaku 

iusaha idengan iberbagai ialasan iseperti ikeberatan, imerasa idirugikan, imerasa idiawasi iterus, 

imerasa itidak idipercaya, iserta imasih ikurangnya ipengetahuan iakan ibetapa ipentingnya ipajak 

iuntuk ipembangunan idaerah. iSelain iitu, iadanya ioknum ipelaku iusaha iyang imematikan ialat 

itapping ibox idengan itujuan imenguntungkan ipelaku iusaha iitu isendiri. 

Adapun iupaya iyang idilakukan iuntuk imeminimalisir ihambatan iatau ikendalam idalam 

ipengoptimalan ipemungutan ipajak idaerah iyaitu imemberikan isanksi iberupa isurat iteguran, 

imencabut iizin iusaha isementara, ibahkan imencabut iizin iusaha ipermanen iapabila ipelaku 

iusaha imenolak idan imematikan itapping ibox, imelakukan isosialisasi iterus imenerus ikepada 

ipelaku iusaha, ipemasangan ispanduk/banner ipada itempat iusaha, imenghubungi ipihak 

iBAPENDA iapabila iterdapat ipermasalahan iterkait ialat itapping ibox, imelakukan ipembaharuan 

ipada itapping ibox iagar ilebih ibaik ilagi idan idapat imeminimalisir ikecurangan. 

Kemudian iadapun iupaya iyang iperlu idilakukan ioleh iPemerintah iDaerah idalam irangka 

imeningkatkan ipendapatan idaerah imelalui ioptimalisasi iintensifikasi ipemungutan ipajak idaerah 

idan iretribusi idaerah, iantara ilain idapat idilakukan idengan icara-cara isebagai iberikut i: i 

(1). iMemperluas ibasis ipenerimaan iTindakan iyang idilakukan iuntuk imemperluas ibasis 

ipenerimaan iyang idapat idipungut ioleh idaerah, iyang idalam iperhitungan iekonomi idianggap 

ipotensial, iantara ilain iyaitu imengidentifikasi ipembayar ipajak ibaru/potensial idan ijumlah 

ipembayar ipajak, imemperbaiki ibasis idata iobjek, imemperbaiki ipenilaian, imenghitung ikapasitas 

ipenerimaan idari isetiap ijenis ipungutan; i(2). iMemperkuat iproses ipemungutan iUpaya iyang 

idilakukan idalam imemperkuat iproses ipemungutan, iyaitu iantara ilain imempercepat 

ipenyusunan iPerda, imengubah itarif, ikhususnya itarif iretribusi idan ipeningkatan iSDM; i(3). 

iMeningkatkan ipengawasan iHal iini idapat iditingkatkan iyaitu iantara ilain idengan imelakukan 

ipemeriksaan isecara idadakan idan iberkala, imemperbaiki iproses ipengawasan, imenerapkan 

isanksi iterhadap ipenunggak ipajak idan isanksi iterhadap ipihak ifiskus, iserta imeningkatkan 

ipembayaran ipajak idan ipelayanan iyang idiberikan ioleh idaerah; i(4). iMeningkatkan iefisiensi 

iadministrasi idan imenekan ibiaya ipemungutan iTindakan iyang idilakukan ioleh idaerah iyaitu 

iantara ilain imemperbaiki iprosedur iadministrasi ipajak imelalui ipenyederhanaan iadmnistrasi 

ipajak, imeningkatkan iefisiensi ipemungutan idari isetiap ijenis ipemungutan; i(5). iMeningkatkan 

ikapasitas ipenerimaan imelalui iperencanaan iyang ilebih ibaik iHal iini idapat idilakukan idengan 

imeningkatkan ikoordinasi idengan iinstansi iterkait idi idaerah. 
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